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ABSTRAK

Pengelofaan  wistem  persedican perly dilakukan univk e
fetersecdioan  persediven pada soot dibutahtkan. Oleh karena Jta, yistem
persedican harus memilikl perforaanst yong baik, Kenvotoon yeng teegadd selama
i, beberapa persealan vang terkait dengan fenomena kinerja sistem persediaan
masih sering murenl. Nawn, POAM Kota Podang belum pernah wmelakukan
pengnkiran kinerja operasional per sub bidong sebagai corporate boltom {ing
tertama terhadap siviem persediconva, sehingpa perasahaan tidak memilics
rrgetstandar kehevhasilan ginerja. Avas dosar ind omaka perfn dilakision
pengukuran Kinerjo don pengendalion siviem persediaan Yang nampu meniamin
behptihar operdsi dengaye ringkat Blaye minimm,

Anetlisis rerbadap sisiem persedicgan POAM Kota Padang dilakikan dalam
dua tehapan analisis, Tahapan pertoma adalah enalisis terhadag Kinerfa sisiem
persediann saod Tri dengan menggungkan Sey performance  Indicaters dant
Cogwoy  fmventory Analusis,  Sedangkon anelisis fedua dilakikan wnnik
meningkatkan Knerfa sistem persedican melalud penentuan bebijakan persedioan
Vo e

Dl penelitian ini diketatnd balwa kirerfu sistems peesedioan POAM
Kewa Paclnp saat vl belion oprimal, Hal in diketahui davi rata-rata stores tuen
over vang herada poda level menengal, rasio livanan persedican Y3075,
sueplus TR 200 daw stogk owt T35 Niled imt masih fouh dart torges standar
wigdikertor kurerfa sistent persedican,

Selaninitnve, natuk permingkatan performeanst sistem persedican divsalkan
Lehljcrken peesediaan siatistical order point waink flem persediaon belas A, serva
Jeint veplenishment watuk Hem persedivan kelos B dan O Penerapan kebijakan
persedican statistical order point dan Jount replemisfent i mennrunkan il
persedicaan rata-vata Sisteme sebesar TS0 dari nilai persedicen rata-rata
sistemt saal i Selain T bebllakan wsulan inl memberikan peaghematan bava
stmipen senilal 87019 dari bicva simpan sistem pevsediaan saat ini

Nevwaords: kinerfa. persedioon. key performance indicators, Cognes Invenlory
Awmerlysis, PIRAM Kota Padang.



BAB I
PENDAHULLUAMN

1.1 Latar Belakang

Performaisee dapat diartikan sebagal prestasikinerja The New WFebater
Digiomery memberikan  tiga arti bam kata  performance,  yailu - prestas,
perivnjukan dan pelaksanaan. Bernardin dan Russel dalam S, Akhmad (2001}
memberikan definis rentang performance sebagai prestast atau catatan tentang
hasil-hasil yane diperolel dan Ringsi-fungs: pekenaan tertentu selama kurun
wakiu ferientu

Bila dihubunekan dengan sistem persediaen, performance dapal diarmikan
sebapai  hasil  dart  setiap  fongsi-fungsi  sistem persediaan,  Indrapit  dan
Djokopranoto {2003 menvebutkan performanst sebaga tolok ukur kinerja dan
mendefinisikannya sebagar suat ukueran untuk mengetahui seberapa jauh suatu
pekerjpan itu dilaksanakan dengan baik, Apakah cukup efeknf dan ehsien serfa
seberapa jauh tingkat efisiensi dan efektivitasnya

Secara umuwin persedizan (fmvertory)y dapar didefinisikan sebagal maternal
atau barang vang dimilik pada wakto tertentu, yang merapakan asel nyvata yang
dapat dilihat, divkur dan dibitung. Menurut Rangkuti (1996), besarnya peranzan
persediaan menjadi perhatian yang sangat penting dalam  sualu perusabaan
Alasannya adalah persediaan cenderung menyembunvikan persoglan. Pemecahan
musalah persedizan membuat maszalah menjadi sederhana Namun demikian,
rermasalahan vang sering muncul adalab persedizan sangat mahal untuk dikelola.
Abibatnve, kebgjakan operasi sangat diperlukan dalam mengelola persediaan
secarn optimal sehingga tingkat persediaan dapat ditekan sekecil mungkin namun
kehutuhan operasi dapat terpenuhi

Sebagaimana hainva dengan perusabaan manufaktur atau jenis perusahaan
lainnva, Perusahaan Daerah Air Minem (PDAM) Kota Padang tidak dapat
melepaskan disi dart masalah persediaan. Keberadaan persedizan sangat berperan

nenting bagi PDAM untuk dapat selaly memaga kelancaran akimvitas bismis



perusahaan dalam memprodukst dan mendistribusikan air bersih perpipaan kepada
masvarakal.

Saat int PDAM Kota Padang memiliki 3 buah gudang entuk menyimpan
persedisannyva. Gudang | bertempat di Kumpung Koto yang merupakan gudang
bahan operasi untuk menyvimpan pipa-pipa berukuran besar dan asessaries-nya.
water migter. oy meter dan rangkaian SR Godang 11 berlokasi di Gunung
Pangilun yang berguna untuk menyimpan baban kimia untuk pengolahan air
seperti kaporit. sulfat. Kapur tohor dan pasir silika serta bahan operasi berupa
pipa-pipa berukuran kecil dan aceessories-nya, Sedangkan gudang 111 berlokasi i
Kamor Pusat. Jalan Apus Salim sebagal gudang barang uwmum,  Adapun

persedinan vang dimiliki oleh PDAM. scperti terlihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Hasil Opname Fisik Persediaan 2005

Mo Mama Persediaan Dpnume Fisik
| |Pipa-pipa Rp  LLBASS3T.281.00
2 |decessorics pipa Rp  34AT072567] .46
3 [Fater Merer Rp 26, L GE, 300,00
A | Merer R B6.014,230.0H)
5 |Ranzkanm 5K Rp | B.833,270.00
A [Alsminium Solfa B Ad 2aa 3000
7 |Kapori Ry 1,054 5140070
& IKapur Tohor z
g ir—‘aﬁir Silika -

TOTAL Ep 571299937216

Sumber: [Sub Bagian Gudang PDAM Kota Padang, Mei 2006]

Permasalaban  perscdizan bahan  kimia  dan  bahan operasi dapal
dikelompokkan menjadi permasalahan yang berhubungan dengan fisik persediaan
dan sistem persedizan. Permasalahan yang bechubungan dengan fisik persediaan
vaity kebijakan penempatan dan penvimpanan persediaan yang belum disimpan
herdasarkan prinsip popalarity and stmilarity

Permaszalahan vang herhubungan dengan sistem persedisan vaitu, masib
banvak ditemukannva barang persediaan yang tidak memiliki identitas kode
harung dan kartu barang, tidak terdapat kebijakan persediaan terlentu yang
digunakan untuk mengatur pemesanan kembali sehingga dapat mengakibatkan
ketidakeptimalan pengadaan persediaan (terjadi stockout atan aversfock), masih

ditemnuinya kasus bahwa gudang tidak dapat memenuvhi permintaan wser karena



stock owd serta belum jelasnva identifikasi frem barang berdasarkan laju pakai,
harea, (ingkat kritikalitas dan blaya persediaan dalam periode wakiu lerlentu.
Permasalaban vang sangat pelik adalab tidok sesuainya jumlsh dan posts)
persedioan yvang tercatat i IMS (loventory Management Svsfem) dengan jumlah
fisik barang di pudang, Salah satu penyebabnya antara lain, kesalahan dan
Leterlambatin transaksi data ke sistem pacda waklo  penerimaan  maupun
penpeluaran barang. Hal ini terlithat dart basil opname fisik persediaan barang

oudang per 31 Desember 2004 yang dapat diuraikan pada Tabel 1.2,

Tabel 1.2 Perbandingan Hasil Opname Fisik Persediaan Barang Gudang per 21
Desember 20044

Hiasil Milai Persediaan Selisil Selisih Sclisih
Pemeriksaan (Hph (hF-TM5 (Bp) IMS-BRA (Hp) OF-IEBA (Hpd
Chprime

Rps 220,474,494 25

A ming i
.._m.!n.:us.:r.:n.::l Rp7.495 725 300,75 Y T AR A
M5 (1M Rp&245,231,195.50 | Rp37,355 967 83 | RpB62,607.161.33

Hitku Blesar
Akumtansi | Rp?A37. 867352 .80
_(BBA)
“umber: [Sub Bagian Gudang PRAM Kota Padang, Mei 2005]

Terjadinya selisih antara nilal persedizan pada program aplikas) komputer
L5 denpan BBA yang menggunakan program aplikasi komputer 5A (Sistem
“buntansi) dischabkan oleh terjadinya perubaban atau koreksi (pepambaban atau
~enpurangan) di progeam IMS oleh sub bagian pudang setelab sub bagaan
sountansi melakukan posting jumnal pemakaian persediaan dart program [MS ke

Ccrogram SA untuk penyusunan laporan bulanan, Perubshan yang teradi di
sowram IMS ridak dapat secara langsung terakses Ke program SA Karena kedua
=tem tidak saling terintegrast.

Denpan demikian, pengelolaon sistem persedizan perle dilakokan untuk
—=nizamin ketersedisan persedizan pada saar dibutubkan. Oleh karena itu. sistem
~ersedizan harus memiliki performanst vang baik. Permasalaban vang dipaparkan

a5 merupakan fenomena vang menunjukkan bahwa Kinerja dan pengelolaan
2m persediaan PDAM Kota Padang perlu ditelit lebib lanjut. Atas dasar ini,
—=«a perlu dilakukan pengukuran kinerja dan pengendalian sistem persedianm

= mampe menjamin kebutuhan operasi dengan tingkat biaya minimum.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Kesimpulan wvang dapat diambil dari penelitian pada Tupas Akhir ini

adalah -

I Kinerja sistem persedinan PDAM Keta Padang saal ini belum optimal. Hal ini

diketahui dart beberapa key pevformance indicators, vaitu:

id.

C.

Penpelolaan frem per ftem persedinan selama ini belum optimal. denpan
store e over kelas A berada pada level top, kelas B level second dan
Relas © lovel third. Secara rata-rata performansi sistem persediaan PDAM
Kow Padang berada pada level menengah (second) jika dibandingkan
dengan standarfarpel stoees turn over,

Rasio layanan vang mampu diberikan oleh sistem persediaan PDAM Kota
Padang pada tahun 2005 adalzsh senilai 93.07% (trect/standar mormad
sperre yervice feved adalah 93903,

Terjads persedinan surpfns sebesar 78.12% din selama tahun 2005 teradi

stevgkont senilal 7349,

2. Peningkatan performumsi sistem persedisan PDAM Kota Padang dilakukan

melalui penentuan kebijakan persediaan yang optimal, vaine:

i.

b.

kebijakan persediaan untuk kelas A adalah statisiical order point,
Kebijakan persediaan untuk kelas B dan © adalah joim replenishment,
ving masing-masing  dilakukan doa kali pemesanan sesusi dengan
frekuensi pemakaian persediaan vaite frekoensi pemakaian rendab dan
tinggai.

Penerapan  kebijakan  persediaan  stowisticald  order poimt dan joint
replenisiment memberikan penghematan nilai persediaan rata-rata sebesar
Ep. 670031600539 - vang setara dengan 78.01% dar nilai persediaan rara-
tala sistem saat ind (Bp. 8388 498 820.-),

Fenghematan biayva simpan dengan kebijakan persedioan seaiistical order

poind dan joint replenisfment adalah senilai Rp. 1.496.354.111.- vang



6.2

12

setara dengan B7.11% jika dibandingkan dengan hinva simpan sistem

persediaan saat im (Rp. 1717699 7605 -

Saran

Setelah melakukan penelitian ini. beberapa saran yang dapar digunakan

oleh perusahaan dan savan untuk penclitian selanjutnya adalah:

4

I

L
v

Hasil penelition ini dapat menjadi masukan bagi sistem persediaan PDAM
Kota Padang untuk melakukan peningkatan kinerja sistem persediaan di mass
vang akan datang. Untuk it Bagian Gudang PDAM Ko Padang perlu
melakukan review kembali terhadap siock fevel sam ini agar service Jevel 95%,
vang ditargetkan dapat dicapai serta serpdas persediaan dapat dikurang,.

Hasil penelitizn ini diharapkan memberikan amisipasi awal terhadap sistem
persediaan saat ini. Selanjuinya pada sast implementasi, pengendalian
persedizan ind diterapkan dengan memperbatikan sistem persedinan dinamis
Cedivensmic Inventiory system) vang dirmaksuedkan agar dapat merespon ukivasi
permintaan dart wakig ke wakiu,

Stock oprame mitin dan wpdacine duta transaksi perlu dilaksanakan seeara
tertib untuk menjamin akorasi data persedinan. terutama untuk iem-ftem
rersedisan kelas A

Kebijakan  persediaem  untuk kelas A dapat  dikembangkan  dengan
menambahkan variabel biava srock owr sedanpkan untuk kelas B dan dapat
dikembangkan dengan memperbarikan fluktuas permintaan.

Perlu dilakukan review dan evaluasi Jebih lanjur mengenai  kebijakan
persedisan yang  diusulkan setelah  diimplementasikan selama  beberapa

periode,
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